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 Abstract: This systematic literature review examines the impact of mobile 
learning applications on enhancing English speaking skills. Mobile learning 
applications utilize mobile devices such as smartphones or tablets to provide 
flexible and interactive access to learning materials anytime and anywhere. 
Analyzing data from indexed sources (Scopus, DOAJ, Google Scholar) 
published between 2018 and 2024, the study identifies the effectiveness of 
interactive features, such as speaking activities, direct communication with 
instructors, and gamification, in increasing student motivation and 
engagement. The objective of this research is to identify the integration of 
interactive features such as speaking activities, direct communication with 
instructors, and gamification in enhancing student motivation and 
engagement in learning. The findings suggest that mobile learning 
applications significantly improve English speaking skills, offering critical 
insights for developing more effective learning strategies. 
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 Abstrak: Tinjauan pustaka sistematis ini mengkaji dampak aplikasi 

pembelajaran mobile terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa 

Inggris. Aplikasi pembelajaran mobile memanfaatkan perangkat mobile 

seperti smartphone atau tablet untuk menyediakan akses fleksibel dan 

interaktif ke materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Dengan 

menganalisis data dari sumber-sumber terindeks (Scopus, DOAJ, Google 

Scholar) yang diterbitkan antara tahun 2018 dan 2024, studi ini 

mengidentifikasi efektivitas fitur-fitur interaktif, seperti aktivitas 

berbicara, komunikasi langsung dengan instruktur, dan gamifikasi, dalam 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengidentifikasi integrasi fitur-fitur interaktif seperti 

aktivitas berbicara, komunikasi langsung dengan instruktur, dan 

gamifikasi dalam meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran 

mobile secara signifikan meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 

Inggris, menawarkan wawasan kritis untuk mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif. 
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A. LATAR BELAKANG  
Mobile learning, atau pembelajaran berbasis perangkat mobile, mengacu pada pemanfaatan 

perangkat seperti smartphone dan tablet untuk tujuan Pendidikan (Ardiansyah & Nana, 2020). 
Teknologi mobile telah mengubah cara belajar dengan memungkinkan akses yang fleksibel dan 
mudah ke informasi dan materi pendidikan kapan saja dan di mana saja. Aplikasi mobile dalam 
dunia pendidikan memperkenalkan metode pembelajaran yang interaktif dan adaptif, 
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menyesuaikan dengan kebutuhan masing-masing pelajar (Setiawati MZ, 2019). Berdasarkan 
laporan terbaru dari UNESCO, lebih dari 60% siswa di seluruh dunia memanfaatkan perangkat 
mobile untuk mendukung kegiatan belajar mereka (Romadlon, 2020). Angka ini menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dibandingkan lima tahun yang lalu, ketika hanya sekitar 30% siswa 
menggunakan teknologi mobile dalam pendidikan. Dengan fitur-fitur seperti video interaktif, kuis, 
dan forum diskusi, aplikasi mobile terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan motivasi 
belajar. Secara keseluruhan, mobile learning membuka peluang baru dalam pendidikan dengan 
memberikan akses yang lebih luas dan beragam ke sumber daya pembelajaran (Barokah, 2023). 

Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris sangat penting di era globalisasi karena bahasa 
ini berperan sebagai lingua franca di berbagai bidang (Nasution, 2018). Dalam dunia profesional, 
kemampuan berbahasa Inggris memungkinkan individu untuk berkomunikasi secara efektif 
dengan rekan kerja dan klien internasional, membuka peluang karier yang lebih luas. Dalam 
konteks akademis, penguasaan bahasa Inggris mempermudah akses ke literatur ilmiah global, 
seminar internasional, dan kolaborasi penelitian lintas negara (Alifia, 2021). Selain itu, dalam 
konteks sosial, kemampuan berbicara bahasa Inggris memungkinkan individu untuk berinteraksi 
dan membangun jaringan dengan orang-orang dari berbagai budaya dan latar belakang, 
memperluas wawasan dan pemahaman antarbudaya (Ananda, 2023). Kemampuan ini juga 
penting dalam perjalanan internasional dan konsumsi media global, di mana bahasa Inggris sering 
menjadi bahasa utama. Secara keseluruhan, penguasaan bahasa Inggris memberikan keunggulan 
kompetitif dan memfasilitasi partisipasi aktif dalam komunitas global yang semakin terhubung 
(Pariasih, 2023). 

Beberapa tantangan utama yang dihadapi pelajar dalam mengembangkan kemampuan 
berbicara bahasa Inggris meliputi hambatan psikologis, seperti rasa takut berbicara dan 
kurangnya kepercayaan diri. Ketakutan membuat kesalahan sering kali menghalangi siswa untuk 
berlatih berbicara (Fabiana Meijon Fadul, 2019). Selain itu, kurangnya lingkungan yang 
mendukung penggunaan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari juga menjadi kendala besar. 
Banyak siswa tidak memiliki kesempatan untuk berinteraksi dalam bahasa Inggris di luar kelas 
(Hakim, 2019). Metode pengajaran tradisional yang kurang efektif juga berperan dalam masalah 
ini, karena biasanya lebih berfokus pada tata bahasa dan hafalan kosakata daripada praktik 
berbicara. Kurangnya pendekatan yang interaktif dan komunikatif dalam pengajaran 
menyebabkan siswa tidak terbiasa menggunakan bahasa Inggris dalam situasi nyata. Tantangan-
tantangan ini, jika tidak diatasi, dapat menghambat perkembangan kemampuan berbicara bahasa 
Inggris secara signifikan. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih inovatif 
dan lingkungan yang mendukung untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa (Hidayati & 
Darmuki, 2021). 

Hasil penelitian terkini mengenai pembelajaran berbasis mobile dalam konteks 
pembelajaran bahasa menunjukkan kontribusi yang berarti. Berbagai studi telah 
menggarisbawahi efek positif dari pembelajaran berbasis mobile terhadap penguasaan bahasa, 
motivasi belajar, dan tingkat keterlibatan peserta didik (Phuc, dkk, 2023). Metode ini menonjol 
dengan desain yang intuitif, akses ke sumber belajar yang beragam, serta efektivitasnya dalam 
memperkaya keterampilan bahasa dan motivasi belajar (Fan, dkk, 2023). Interaksi dengan 
teknologi melalui pembelajaran berbasis mobile juga terbukti meningkatkan performa belajar, 
khususnya dalam penguasaan kosakata baru. Meta-analisis yang melibatkan 62 studi 
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis mobile berdampak signifikan terhadap hasil belajar 
siswa, dengan smartphone sebagai alat yang paling efektif untuk pembelajaran Bahasa (Studi, dkk, 
2023). Integrasi metode pembelajaran berbasis mobile dalam pendidikan bahasa menjanjikan 
peningkatan dalam hasil belajar, keterlibatan siswa, serta kemahiran berbahasa. Secara 
keseluruhan, temuan utama dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbasis mobile berdampak positif pada penguasaan bahasa, meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa, dan mengkonfirmasi bahwa perangkat mobile seperti smartphone adalah alat 
yang sangat efektif untuk pendidikan bahasa. Ini menjadikan pembelajaran berbasis mobile 
sebagai metode pendidikan yang menjanjikan untuk peningkatan hasil belajar, keterlibatan siswa, 
dan kemahiran berbahasa. 
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Kemampuan berbicara memiliki keutamaan dalam pembelajaran bahasa Inggris, yang 
memfasilitasi komunikasi yang efektif serta ekspresi gagasan dan emosi (Rusdin & Purwati, 2023). 
Siswa seringkali menghadapi berbagai rintangan dalam mengasah keterampilan ini, termasuk 
kendala bahasa, hambatan psikologis seperti kegugupan dan rendahnya kepercayaan diri, 
masalah pribadi seperti ketidakaktifan, serta faktor-faktor pendidikan seperti metode pengajaran 
dan keterbatasan sumber daya (Kristiawan, 2023). Untuk mengatasi hal ini, strategi-strategi 
pembelajaran seperti Active Learning Strategies (ALS) telah diterapkan dan menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berbicara siswa (Lan, 2023). Inovasi metode 
lainnya, seperti mind mapping, juga terbukti efektif dalam memperluas kosakata, meningkatkan 
daya ingat, dan mendorong percakapan yang lebih kreatif di antara pelajar Bahasa Inggris sebagai 
Bahasa Asing (EFL) (Nisa, dkk, 2023). Motivasi berperan vital dalam pengembangan keterampilan 
berbicara ini, dengan elemen-elemen seperti minat siswa, dukungan pendidik, dan rutinitas 
harian yang berkontribusi pada tingkat motivasi mereka (Ricardo & Col, 2023). Secara 
keseluruhan, temuan utama dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rintangan dalam 
keterampilan berbicara dapat diatasi dengan strategi pembelajaran aktif dan inovatif, yang 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, serta memperkaya kosakata dan daya ingat 
mereka. Oleh karena itu, penekanan pada pengembangan keterampilan berbicara sangatlah 
krusial untuk penguasaan bahasa Inggris yang komprehensif dan komunikasi yang efektif. 

Aplikasi pembelajaran yang dioperasikan melalui perangkat mobile telah menunjukkan efek 
yang menguntungkan atas beragam kemampuan, antara lain keterampilan mendengar dalam 
Bahasa (Widiananda, dkk, 2023), kefahaman konsep biologi (Amalia, dkk, 2020), pemikiran kritis 
di bidang matematika (Siti, dkk, 2019), serta kemampuan dalam pemrograman (Informatika, 
2023). Rangkaian penelitian ini mengindikasikan bahwa aplikasi berbasis mobile berpotensi 
memperkuat keterampilan berbicara dengan cara meningkatkan kecakapan bahasa secara umum 
dan pemahaman terhadap konten pelajaran, juga dengan menyajikan proses pembelajaran yang 
interaktif dan memikat. Meskipun demikian, penelitian tambahan yang mengkhususkan diri pada 
pengaruh aplikasi pembelajaran mobile terhadap keterampilan berbicara masih diperlukan 
untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh tentang keefektifan mereka dalam aspek 
tersebut (Djonnaidi, dkk, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisi kesenjangan pengetahuan mengenai 
pengaruh spesifik aplikasi pembelajaran berbasis mobile terhadap keterampilan berbicara 
bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis literatur yang ada 
guna mengevaluasi dampak aplikasi pembelajaran mobile dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Inggris. Selain itu, penelitian ini akan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi efektivitas aplikasi tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan rekomendasi praktis untuk strategi pembelajaran bahasa yang lebih efektif dan 
meningkatkan motivasi belajar. 

  

B. METODE 
Metode penelitian Systematic Literature Review (SLR) adalah pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang 
relevan terkait dengan pertanyaan penelitian tertentu, area topik, atau fenomena minat. SLR 
berbeda dengan tinjauan literatur tradisional karena menggunakan protokol yang ketat untuk 
mencari dan menyeleksi studi yang berkaitan, serta metode yang transparan dan dapat direplikasi 
dalam penyusunan datanya. Menurut (Kitchenham, dkk, 2010), SLR membantu mengurangi bias 
dalam memilih literatur dan memastikan bahwa seluruh rentang penelitian yang relevan 
diperhitungkan. Teori yang mendasari SLR meliputi metode meta-analisis dan teknik kuantitatif 
serta kualitatif untuk mengintegrasikan temuan dari berbagai studi, yang memungkinkan peneliti 
untuk menyajikan bukti yang lebih kuat dan mendalam mengenai topik yang dikaji. SLR sering 
digunakan dalam bidang ilmu kesehatan, teknologi informasi, dan ilmu sosial untuk merangkum 
pengetahuan yang ada dan mengidentifikasi celah penelitian yang perlu diisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis dampak penggunaan 
aplikasi pembelajaran seluler terhadap peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris. 
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Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mensintesis temuan dari 
berbagai studi yang telah diterbitkan mengenai topik ini, sehingga dapat memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif tentang efektivitas aplikasi seluler dalam pembelajaran 
bahasa Inggris. Strategi pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan beberapa basis data 
akademik utama seperti Google Scholar, Scopus, dan DOAJ. Kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian termasuk "mobile learning applications", "English speaking skills", "language learning 
apps", dan "m-learning". Pencarian literatur ini mencakup publikasi yang diterbitkan dari tahun 
2018-2024 untuk memastikan relevansi dan aktualitas temuan yang dianalisis. 

Kriteria inklusi dan eksklusi ditentukan untuk menjaga kualitas dan relevansi studi yang 
dimasukkan dalam review ini. Studi yang memenuhi kriteria inklusi adalah yang berfokus pada 
penggunaan aplikasi seluler untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris, 
diterbitkan dalam jurnal yang diakui secara akademik, dan menggunakan metode penelitian yang 
dapat diandalkan. Sebaliknya, studi yang tidak relevan dengan topik, tidak tersedia dalam teks 
lengkap, atau tidak menggunakan metode yang jelas dikecualikan dari analisis. Seleksi dan 
ekstraksi data dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, abstrak dan judul dari semua studi yang 
ditemukan melalui pencarian awal diperiksa untuk menentukan relevansinya. Studi yang 
memenuhi kriteria inklusi kemudian dianalisis secara mendalam, dan data yang relevan seperti 
metodologi penelitian, sampel, intervensi yang digunakan, serta hasil dan temuan utama 
diekstraksi dan dicatat dalam lembar data standar. Proses ini dilakukan untuk memastikan bahwa 
analisis yang dilakukan komprehensif dan dapat diandalkan. Dengan pendekatan ini, penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam memahami peran aplikasi 
pembelajaran seluler dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris dan 
memberikan rekomendasi yang berguna bagi pendidik dan pengembang aplikasi. 
 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada era digital ini, aplikasi pembelajaran berbasis mobile telah menjadi bagian integral 

dalam transformasi pendidikan global. Salah satu aspek yang menarik perhatian dalam konteks 
ini adalah kemampuan aplikasi tersebut dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Inggris. Dalam konteks globalisasi, kemampuan berbicara bahasa Inggris memiliki peran yang 
krusial dalam komunikasi lintas budaya, baik dalam lingkup akademis, profesional, maupun sosial. 
Meskipun terdapat bukti yang menunjukkan bahwa aplikasi mobile dapat secara positif 
mempengaruhi penguasaan bahasa dan motivasi belajar, penelitian terkini belum sepenuhnya 
menjelaskan dampak spesifik aplikasi ini terhadap kemampuan berbicara bahasa Inggris. 

 
Tabel 1. Hasil dan Pembahasan 

NO Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Insight atau Variabel Penelitian 
1. Efektivitas Aplikasi 

Pembelajaran 
Seluler 

Maryati (2021), 
Nurlaeliyah (2020), 
Budi (2022), Yanti 
(2019) 

Aplikasi pembelajaran seluler dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran bahasa 
seperti kemahiran bahasa, motivasi 
siswa, dan akurasi tata bahasa. Aplikasi 
ini menawarkan antarmuka yang ramah 
pengguna, berbagai materi 
pembelajaran, dan fitur menarik yang 
membantu dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. 

2. Komponen atau 
Fitur Aplikasi yang 
Berkontribusi 

Rahayu (2015), 
Mufliharsi & Candra 
(2018), Firmansyah 
& Alfian (2022), 
Palupi (2022), 
Musyafak & Subhi 
(2023) 

Aktivitas berbicara interaktif, 
komunikasi langsung dengan pengajar, 
dan penciptaan lingkungan belajar yang 
rileks dan memotivasi melalui gamifikasi 
dan elemen permainan secara signifikan 
dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Inggris siswa. 
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NO Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis Insight atau Variabel Penelitian 
3. Motivasi dan 

Keterlibatan Siswa 
Yulita & Saijao 
(2022), Nasution 
(2018), Abdila 
(2021), Zebua & 
Sibarani (2023) 

Aplikasi pembelajaran seluler 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
siswa melalui fitur-fitur menarik dan 
antarmuka yang ramah pengguna. 
Efektivitasnya dipengaruhi oleh kesiapan 
guru, integrasi konten pembelajaran, dan 
metode pengajaran kreatif. 

4. Tantangan dalam 
Penggunaan 
Aplikasi 
Pembelajaran 
Seluler 

Melati, dkk, (2023), 
Nasution (2018), 
Suriani (2022), 
Abdila (2021) 

Tantangan termasuk kesiapan dan 
kemampuan guru untuk membimbing 
siswa, peran orang tua dalam 
mendukung pembelajaran di rumah, dan 
penggunaan metode pembelajaran 
kreatif. 

 
Tabel di atas memberikan gambaran menyeluruh mengenai berbagai aspek terkait 

efektivitas aplikasi pembelajaran seluler dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa 
Inggris. Fokus utama penelitian meliputi efektivitas aplikasi dalam konteks pembelajaran bahasa, 
komponen atau fitur spesifik yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan berbicara, serta 
motivasi dan keterlibatan siswa. Ruang lingkup penelitian mencakup analisis fitur interaktif 
seperti aktivitas berbicara dan simulasi percakapan, peran guru dan orang tua dalam mendukung 
pembelajaran, serta penggunaan gamifikasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik. 
Penelitian ini juga menyoroti tantangan dalam penggunaan aplikasi, seperti kesiapan guru dan 
keterlibatan orang tua. Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menekankan pentingnya integrasi 
teknologi dengan pendekatan pedagogis yang efektif guna memaksimalkan manfaat aplikasi 
pembelajaran seluler dalam pendidikan bahasa Inggris. 
1. Efektivitas Aplikasi Pembelajaran Seluler 

Penelitian mengenai efektivitas aplikasi pembelajaran seluler dalam meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Inggris telah menunjukkan hasil yang signifikan. (Maryati, 2021) 
menekankan pentingnya komunikasi efektif dengan orang tua untuk mencapai kompetensi dalam 
berbagai bidang, termasuk keterampilan bahasa. (Nurlaeliyah, 2020) menyoroti pentingnya 
metode pengajaran langsung dalam meningkatkan pembelajaran, yang berpotensi diterapkan 
pada pembelajaran seluler. (Budi, 2022) menggarisbawahi peran guru dalam mengelola dan 
merencanakan strategi pembelajaran yang efektif, yang relevan dengan penggunaan aplikasi 
pembelajaran seluler. (Yanti, 2019) menekankan pentingnya komunikasi yang efektif dalam 
proses pembelajaran, yang merupakan faktor kunci dalam keberhasilan aplikasi pembelajaran 
seluler. Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran seluler, jika 
digunakan secara efektif, dapat menjadi alat yang berharga dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Inggris. 

Penelitian yang disebutkan di atas menunjukkan bahwa aplikasi pembelajaran seluler dapat 
meningkatkan hasil pembelajaran bahasa, seperti kemahiran bahasa, motivasi siswa, dan akurasi 
tata bahasa. Aplikasi ini menawarkan antarmuka yang ramah pengguna, berbagai materi 
pembelajaran, dan fitur menarik yang membantu dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
Pendekatan pembelajaran bahasa berbantuan seluler (MALL) telah berhasil meningkatkan 
keterampilan membaca siswa (M.Pd, 2021), terutama selama pandemi, dengan menyediakan 
proses pembelajaran yang dapat disesuaikan dan strategi metakognitif. Penelitian pada 
mahasiswa di Tiongkok menunjukkan bahwa aplikasi seluler yang dikombinasikan dengan 
kolaborasi daring dapat meningkatkan nilai tes dan tingkat kemahiran Bahasa (MUSLIM, 2020). 
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Tabel 2. Efektivitas Aplikasi Pembelajaran Seluler 

No Bidang atau Fokus 
Nama-Nama 

Penulis 
Insight atau Variabel Penelitian 

1. Efektivitas aplikasi 
pembelajaran seluler dalam 
meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Inggris 

Maryati, 2021 Aplikasi pembelajaran seluler dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Inggris 

2. Komunikasi efektif dengan 
orang tua untuk mencapai 
kompetensi dalam berbagai 
bidang, termasuk 
keterampilan bahasa 

Maryati, 2021 Komunikasi efektif dengan orang tua 
penting untuk kompetensi dalam 
berbagai bidang, termasuk 
keterampilan bahasa 

3. Pentingnya metode 
pengajaran langsung dalam 
meningkatkan 
pembelajaran 

Nurlaeliyah, 
2020 

Metode pengajaran langsung penting 
dalam meningkatkan pembelajaran 

4. Peran guru dalam 
mengelola dan 
merencanakan strategi 
pembelajaran yang efektif 

Budi, 2022 Guru berperan dalam mengelola dan 
merencanakan strategi pembelajaran 
yang efektif 

5. Pentingnya komunikasi 
yang efektif dalam proses 
pembelajaran 

Yanti, 2019 Komunikasi yang efektif adalah faktor 
kunci dalam keberhasilan aplikasi 
pembelajaran seluler 

6. Peningkatan hasil 
pembelajaran bahasa, 
seperti kemahiran bahasa, 
motivasi siswa, dan akurasi 
tata bahasa 

Studi Kolektif Aplikasi pembelajaran seluler 
meningkatkan hasil pembelajaran 
bahasa, seperti kemahiran bahasa, 
motivasi siswa, dan akurasi tata 
bahasa 

7. Pendekatan pembelajaran 
bahasa berbantuan seluler 
(MALL) dalam 
meningkatkan keterampilan 
membaca siswa 

M.Pd, 2021 Pendekatan MALL berhasil 
meningkatkan keterampilan 
membaca siswa, terutama selama 
pandemi 

8. Aplikasi seluler yang 
dikombinasikan dengan 
kolaborasi daring untuk 
meningkatkan nilai tes dan 
tingkat kemahiran Bahasa 

MUSLIM, 2020 Aplikasi seluler yang dikombinasikan 
dengan kolaborasi daring 
meningkatkan nilai tes dan kemahiran 
bahasa 

 
Berdasarkan studi-studi yang ada, aplikasi pembelajaran seluler menunjukkan potensi yang 

besar dalam meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Aplikasi ini mampu 
menyediakan materi pembelajaran yang fleksibel dan interaktif, yang memotivasi siswa untuk 
belajar. Namun, efektivitasnya sangat tergantung pada bagaimana aplikasi tersebut digunakan 
dan diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Selain itu, peran guru dan komunikasi yang efektif 
tetap menjadi faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran dengan aplikasi seluler. Kendala 
seperti akses terhadap teknologi dan kemampuan siswa dalam menggunakan aplikasi juga perlu 
diperhatikan. 
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2. Komponen Aplikasi yang Paling Berpengaruh 
Komponen atau fitur yang paling berkontribusi pada peningkatan keterampilan berbicara 

bahasa Inggris dalam aplikasi pembelajaran seluler meliputi aktivitas berbicara interaktif, 
komunikasi langsung dengan pengajar, dan penciptaan lingkungan belajar yang rileks dan 
memotivasi. Aktivitas berbicara interaktif, seperti simulasi percakapan dan latihan pengucapan, 
memungkinkan siswa untuk mempraktikkan kemampuan berbicara mereka dalam konteks yang 
realistis dan relevan (Rahayu, 2015). Komunikasi langsung dengan pengajar melalui fitur chat 
atau video call memberikan kesempatan bagi siswa untuk menerima umpan balik yang 
konstruktif dan bimbingan yang personal. Selain itu, aplikasi yang berhasil menciptakan 
lingkungan belajar yang rileks dan memotivasi melalui penggunaan gamifikasi dan elemen 
permainan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk berlatih 
berbicara lebih sering dan dengan lebih percaya diri. Studi yang dilakukan oleh (Mufliharsi & 
Candra, 2018), (Firmansyah & Alfian, 2022), dan (Palupi, 2022) menunjukkan bahwa integrasi 
fitur-fitur ini dalam aplikasi pembelajaran seluler secara signifikan dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa, menjadikan aplikasi ini sebagai alat yang efektif 
dalam pendidikan bahasa. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Mufliharsi & Candra, 2018), (Firmansyah & Alfian, 2022), dan 
(Palupi, 2022) menunjukkan bahwa fitur-fitur tertentu dalam aplikasi pembelajaran seluler 
berperan penting dalam peningkatan keterampilan berbicara bahasa Inggris. Aktivitas berbicara 
interaktif, seperti simulasi percakapan dan latihan pengucapan, memungkinkan siswa untuk 
mempraktikkan kemampuan berbicara dalam konteks yang mendekati situasi nyata. Hal ini 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan memungkinkan siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan bahasa mereka secara praktis (Musyafak & Subhi, 2023). 
Komunikasi langsung dengan pengajar, melalui fitur seperti chat atau video call, juga 
memungkinkan siswa untuk menerima umpan balik yang tepat waktu dan bimbingan yang lebih 
personal, yang penting untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kemahiran berbicara. 
 

Tabel 2. Komponen Aplikasi yang Paling Berpengaruh 

NO Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis 
Insight atau Variabel 

Penelitian 
1.  Aktivitas berbicara 

interaktif dalam aplikasi 
pembelajaran seluler 

Rahayu, 2015 Aktivitas berbicara interaktif 
memungkinkan siswa untuk 
mempraktikkan kemampuan 
berbicara dalam konteks yang 
realistis dan relevan 

2.  Komunikasi langsung 
dengan pengajar melalui 
fitur chat atau video call 

Mufliharsi & Candra, 
2018; Firmansyah & 
Alfian, 2022; Palupi, 
2022 

Komunikasi langsung dengan 
pengajar memberikan umpan 
balik konstruktif dan 
bimbingan personal 

3.  Penciptaan lingkungan 
belajar yang rileks dan 
memotivasi melalui 
gamifikasi 

Mufliharsi & Candra, 
2018; Firmansyah & 
Alfian, 2022; Palupi, 
2022 

Lingkungan belajar yang rileks 
dan memotivasi melalui 
gamifikasi meningkatkan 
keterlibatan dan kepercayaan 
diri siswa 

4.  Pengaruh aktivitas 
berbicara interaktif 
terhadap keterampilan 
berbicara 

Rahayu, 2015; 
Musyafak & Subhi, 
2023 

Aktivitas berbicara interaktif 
memberikan pengalaman 
belajar yang lebih kaya dan 
memungkinkan siswa untuk 
mengaplikasikan pengetahuan 
secara praktis 

5.  Pengaruh komunikasi 
langsung dengan pengajar 

Mufliharsi & Candra, 
2018; Firmansyah & 

Komunikasi langsung dengan 
pengajar memungkinkan 
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NO Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis 
Insight atau Variabel 

Penelitian 
terhadap keterampilan 
berbicara 

Alfian, 2022; Palupi, 
2022 

umpan balik tepat waktu dan 
bimbingan personal yang 
penting untuk peningkatan 
keterampilan berbicara 

6.  Pentingnya lingkungan 
belajar yang rileks dan 
memotivasi dalam 
pembelajaran bahasa 

Mufliharsi & Candra, 
2018; Firmansyah & 
Alfian, 2022; Palupi, 
2022 

Lingkungan belajar yang rileks 
dan memotivasi penting untuk 
meningkatkan keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran 
bahasa 

 
Studi-studi tersebut menyoroti pentingnya integrasi fitur interaktif dan personal dalam 

aplikasi pembelajaran seluler untuk meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Inggris. 
Aktivitas berbicara interaktif dan latihan pengucapan memberikan konteks yang realistis bagi 
siswa untuk berlatih, sementara komunikasi langsung dengan pengajar memberikan dukungan 
dan umpan balik yang dibutuhkan. Namun, efektivitas fitur-fitur ini juga bergantung pada desain 
aplikasi itu sendiri. Aplikasi yang menggunakan gamifikasi dan elemen permainan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang rileks dan memotivasi dapat lebih berhasil dalam 
meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan gamifikasi dapat mengubah proses belajar 
menjadi pengalaman yang lebih menyenangkan dan kompetitif, yang pada akhirnya 
meningkatkan frekuensi dan kualitas praktik berbicara siswa. 

 
3. Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pembelajaran seluler dapat 
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar bahasa Inggris. (Yulita & Saijao, 
2022) menemukan bahwa aplikasi ini memiliki dampak positif terhadap motivasi dan 
keterlibatan siswa. Namun, faktor-faktor seperti kesiapan guru untuk membimbing siswa 
(Nasution, 2018), integrasi konten pembelajaran, dan penggunaan metode pengajaran kreatif 
(Abdila, 2021) dapat mempengaruhi efektivitas aplikasi ini. Aplikasi seperti Mobile Aided 
Language Learning Portal (MALLP), Duolingo, dan ClassPoint telah terbukti meningkatkan 
motivasi dengan menyediakan fitur menarik, antarmuka yang ramah pengguna, dan akses ke 
berbagai materi pembelajaran. Duolingo, misalnya, telah dikaitkan dengan transfer motivasi 
intrinsik dari kegiatan pembelajaran bahasa tertentu ke motivasi yang lebih umum untuk belajar 
bahasa kedua. Namun, penggunaan aplikasi ini harus seimbang untuk mencegah ketergantungan 
berlebihan yang dapat berdampak negatif pada kemampuan kognitif siswa. 

Penelitian oleh (Yulita & Saijao, 2022) dan studi lainnya menunjukkan bahwa aplikasi 
pembelajaran seluler bisa menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam belajar bahasa Inggris. Fitur-fitur menarik dan antarmuka yang ramah 
pengguna dari aplikasi seperti MALLP, Duolingo, dan ClassPoint memberikan pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan memotivasi bagi siswa. Namun, efektivitas aplikasi ini tidak berdiri 
sendiri dan sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kesiapan guru, integrasi konten 
pembelajaran yang relevan, dan penerapan metode pengajaran kreatif (Zebua & Sibarani, 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa teknologi saja tidak cukup; dukungan pedagogis dan integrasi konten 
yang baik sangat penting untuk memaksimalkan manfaat dari aplikasi pembelajaran seluler 
(Pendahuluan, 2023). 
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Tabel 3. Motivasi dan Keterlibatan Siswa 

NO Bidang atau Fokus 
Nama-Nama 

Penulis 
Insight atau Variabel Penelitian 

1.  Penggunaan aplikasi 
pembelajaran seluler dalam 
meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa 

Yulita & Saijao, 
2022 

Aplikasi pembelajaran seluler 
dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa 

2.  Dampak positif aplikasi 
pembelajaran seluler 
terhadap motivasi dan 
keterlibatan siswa 

Yulita & Saijao, 
2022 

Aplikasi pembelajaran seluler 
memiliki dampak positif terhadap 
motivasi dan keterlibatan siswa 

3.  Faktor kesiapan guru dalam 
membimbing siswa 

Nasution, 2018 Kesiapan guru untuk membimbing 
siswa dapat mempengaruhi 
efektivitas aplikasi 

4.  Integrasi konten 
pembelajaran dan 
penggunaan metode 
pengajaran kreatif 

Abdila, 2021 Integrasi konten pembelajaran dan 
metode pengajaran kreatif 
mempengaruhi efektivitas aplikasi 

5.  Peningkatan motivasi melalui 
fitur menarik dan antarmuka 
ramah pengguna 

Yulita & Saijao, 
2022; Studi 
Kolektif 

Aplikasi seperti MALLP, Duolingo, 
dan ClassPoint meningkatkan 
motivasi dengan fitur menarik dan 
antarmuka ramah pengguna 

6.  Transfer motivasi intrinsik 
dari kegiatan pembelajaran 
bahasa ke motivasi umum 
belajar bahasa kedua 

Studi Kolektif Duolingo dikaitkan dengan 
transfer motivasi intrinsik ke 
motivasi umum untuk belajar 
bahasa kedua 

7.  Keseimbangan penggunaan 
aplikasi untuk mencegah 
ketergantungan berlebihan 

Studi Kolektif Penggunaan aplikasi harus 
seimbang untuk mencegah 
ketergantungan berlebihan 

8.  Efektivitas aplikasi 
pembelajaran seluler 
dipengaruhi oleh faktor 
eksternal 

Yulita & Saijao, 
2022; Zebua & 
Sibarani, 2023 

Efektivitas aplikasi dipengaruhi 
oleh faktor eksternal seperti 
kesiapan guru dan integrasi 
konten 

9.  Dukungan pedagogis dan 
integrasi konten dalam 
penggunaan aplikasi 
pembelajaran seluler 

Pendahuluan, 
2023 

Dukungan pedagogis dan integrasi 
konten penting untuk 
memaksimalkan manfaat aplikasi 
pembelajaran seluler 

 
Studi-studi ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana aplikasi pembelajaran 

seluler dapat digunakan secara efektif dalam konteks pendidikan bahasa Inggris. Temuan 
menunjukkan bahwa aplikasi ini mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, yang 
merupakan faktor penting dalam pembelajaran bahasa. Namun, ada beberapa kelemahan yang 
perlu diperhatikan. Ketergantungan berlebihan pada teknologi dapat berdampak negatif pada 
kemampuan kognitif siswa, seperti yang terlihat pada penggunaan perangkat lunak koreksi ejaan 
otomatis. Selain itu, tanpa dukungan yang memadai dari guru dan integrasi konten pembelajaran 
yang baik, aplikasi ini mungkin tidak mencapai potensi penuhnya. 

 
4. Kendala dan Tantangan dalam Penggunaan Aplikasi Seluler 

Melati, dkk (2023) Penelitian menunjukkan bahwa siswa menghadapi berbagai tantangan 
saat menggunakan aplikasi pembelajaran seluler untuk meningkatkan keterampilan berbicara 
bahasa Inggris mereka. Tantangan ini mencakup kesiapan dan kemampuan guru untuk 
membimbing dan mendukung siswa dalam penggunaan aplikasi tersebut (Nasution, 2018), peran 



 

68  |  Seminar Nasional Paedagoria 

        Volume 4,  Agustus 2024, pp. 59-71 

orang tua dalam mendukung pembelajaran anak-anak mereka, terutama selama pandemi COVID-
19 (Suriani, 2022). Selain itu, penggunaan metode pembelajaran kreatif seperti iklan juga dapat 
berkontribusi pada peningkatan keterampilan berbicara siswa (Abdila, 2021). 

Nasution (2018) menyoroti pentingnya kesiapan dan kemampuan guru dalam membimbing 
siswa menggunakan aplikasi pembelajaran seluler. Tanpa dukungan yang memadai dari guru, 
siswa mungkin merasa kesulitan dalam memaksimalkan potensi aplikasi tersebut. (Suriani, 2022) 
menambahkan bahwa peran orang tua sangat penting dalam mendukung pembelajaran anak-
anak mereka di rumah, terutama dalam situasi pandemi di mana pembelajaran online menjadi 
dominan. (Abdila, 2021) menunjukkan bahwa metode pembelajaran kreatif seperti penggunaan 
iklan dapat memotivasi siswa dan meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 
 

Tabel 4. Kendala dan Tantangan dalam Penggunaan Aplikasi Seluler 

NO Bidang atau Fokus Nama-Nama Penulis 
Insight atau Variabel 

Penelitian 

1.  
Tantangan dalam 
penggunaan aplikasi 
pembelajaran seluler 

Melati, dkk, 2023 Siswa menghadapi berbagai 
tantangan dalam menggunakan 
aplikasi pembelajaran seluler 

2.  
Kesiapan dan 
kemampuan guru dalam 
membimbing siswa 

Nasution, 2018 Kesiapan dan kemampuan guru 
penting untuk membimbing dan 
mendukung siswa 

3.  

Peran orang tua dalam 
mendukung pembelajaran 
selama pandemi COVID-
19 

Suriani, 2022 Peran orang tua sangat penting 
dalam mendukung pembelajaran 
anak-anak, terutama selama 
pandemi 

4.  
Penggunaan metode 
pembelajaran kreatif 
seperti iklan 

Abdila, 2021 Metode pembelajaran kreatif 
seperti iklan dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa 

5.  

Dukungan guru dalam 
penggunaan aplikasi 
pembelajaran seluler 

Nasution, 2018 Tanpa dukungan yang memadai 
dari guru, siswa mungkin 
kesulitan memaksimalkan 
potensi aplikasi 

6.  

Dukungan orang tua 
dalam pembelajaran 
online selama pandemi 

Suriani, 2022 Peran orang tua sangat penting 
dalam mendukung pembelajaran 
anak-anak di rumah selama 
pandemi 

7.  

Metode pembelajaran 
kreatif untuk 
meningkatkan 
keterampilan berbicara 

Abdila, 2021 Metode kreatif seperti 
penggunaan iklan dapat 
memotivasi siswa dan 
meningkatkan keterampilan 
berbicara 

 
Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa tantangan dalam penggunaan aplikasi 

pembelajaran seluler cukup kompleks dan membutuhkan pendekatan multifaset untuk 
mengatasinya. Kesiapan guru adalah faktor krusial yang dapat menentukan keberhasilan 
penggunaan aplikasi ini. Tanpa bimbingan yang memadai, siswa mungkin merasa kewalahan dan 
kurang termotivasi. Peran orang tua juga tidak kalah pentingnya, terutama dalam situasi di mana 
pembelajaran tatap muka terbatas. Metode pembelajaran kreatif dan pendekatan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 
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Gambar 1. The Impact of Mobile Learning Applications on Enhancing  

English Speaking Skills 
 

D. SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan evaluasi terhadap berbagai penelitian yang ada, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi pembelajaran seluler memiliki potensi besar dalam meningkatkan keterampilan 
berbicara bahasa Inggris siswa. Integrasi fitur-fitur interaktif seperti aktivitas berbicara, 
komunikasi langsung dengan pengajar, dan gamifikasi dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan 
dukungan dari faktor-faktor eksternal seperti kesiapan dan kemampuan guru, serta peran aktif 
orang tua dalam mendukung pembelajaran anak. Selain itu, penting untuk mengatasi berbagai 
tantangan seperti ketergantungan berlebihan pada teknologi dan koneksi internet yang tidak 
memadai. 

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan dalam penelitian yang ada, khususnya dalam hal 
strategi yang paling efektif untuk mengintegrasikan aplikasi pembelajaran seluler dengan metode 
pembelajaran tradisional dan bagaimana mengukur dampak jangka panjang dari penggunaan 
aplikasi tersebut pada keterampilan berbicara bahasa Inggris siswa. Oleh karena itu, topik riset 
yang urgent untuk diteliti di masa mendatang meliputi pengembangan model integrasi yang 
efektif antara aplikasi pembelajaran seluler dan metode pembelajaran tradisional, serta evaluasi 
dampak jangka panjang penggunaan aplikasi ini terhadap keterampilan bahasa Inggris siswa. 
Penelitian lebih lanjut juga diperlukan untuk mengidentifikasi cara terbaik dalam melibatkan dan 
mendukung guru serta orang tua dalam proses pembelajaran berbasis aplikasi seluler, guna 
memastikan bahwa teknologi ini digunakan secara optimal untuk meningkatkan kemampuan 
bahasa Inggris siswa secara holistik. 
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